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pewayangan. Sebagai seniman yang memiliki suara 
dan kemampuan bertembang yang baik mendorong 
dirinya untuk menciptakan wayang kulit bergaya 
ngepop. 

Untuk memantapkan sajian gaya ngepopnya, dalang 
I Ketut  Muada dibantu oleh beberapa seniman 
musik diatonis lengkap dengan peralatannya seperti 
: keyboard, guitar, dan drum. Sementara seruling-
nya masih dimainkan oleh pemain gamelan Bali. 
Kombinasi antara gamelan Bali dengan musik diato-
nis inilah menjadikan WKJ semakin digemari oleh 
para penonton baik anak-anak, remaja, maupun 
orang dewasa. 

WKJ sukses tampil tidak saja dengan gaya ngepo-
pnya, melainkan  dengan sajian-sajian menarik 
lainnya seperti tetikesan (gerak) bangsa kera dan 
tokoh Sugriwa. Di samping didukung oleh alunan 
musik dan gerakan wayang, WKJ juga diperkuat 
oleh antawacana dalam bentuk dialog dan suara 
tokoh-tokoh yang sangat sesuai dengan karakteris-
tiknya. Namun satu hal yang tidak kalah pentingnya 
sebagai senjata pamungkas adalah menampilkan 
lelucon yang segar sesuai dengan selera masyarakat 
masa kini.

WKJ yang berdiri sejak tahun 2000 hingga 
memasuki 2016 tetap eksis di masyarakat. Selain 
dipesan untuk kegiatan upacara keagamaan, WKJ 
juga dipentaskan dalam event-event penting seperti 
pameran pembangunan, HUT, dan expo. Ketertari-
kan minat masyarakat baik menanggap maupun 
menonton WKJ disebabkan oleh kemampuannya 
mengkemas dan menghipnotis penonton untuk 
bertahan hingga pementasan selesai. Selain karena 
bakat seni yang dimiliki oleh dalang dalang Muada 
untuk memperkaya penampilan WKJ-nya, juga 
ditunjang oleh kemampuan akademis yaitu sebagai 
jebolan sekolah seni yaitu SMK 3 Sukawati dan ISI 
Denpasar. Kini dalang Muada telah menyelesaikan 
pendidikan S2 bidang Penciptaan pada Program 
Pascasarjana ISI Denpasar dengan karya pakeliran 
berjudul “Sigug”. 

Uraian di atas menarik perhatian penulis untuk 
mengetahui gaya pedalangan  yang ditampilkan oleh 
dalang Muada yang sedikit berbeda dengan gaya 
penampilan wayang-wayang inovatif lainnya seperti 
halnya : Wayang Cenk Blonk, Wayang D-Karbit, 
dan Wayang Kang Cing Wi yang dalangnya sama-

sama jebolan ISI Denpasar. Untuk itulah penulis 
ingin membahas persoalan mengapa  WKJ  disebut-
sebut sebagai wayang bergaya ngepop di era global-
isasi ini. Uraian ini dikaji dengan pendekatan 
fenomenalogis dengan pemikiran kritis ilmu kajian 
budaya.

WAYANG KULIT JOBLAR 

 Munculnya berbagai jenis pertunjukan wayang kulit 
inovatif memasuki abad ke 21 ini telah mampu men-
jawab kekhawatiran masyarakat akan hilang dan 
punahnya seni pewayangan di pulau dewata. Terkait 
dengan hal tersebut Marajaya (2002) mengatakan 
bahwa dalang Cenk Blonk dan Joblar merupakan 
“pahlawan seni” yang mencoba untuk menepis 
berbagai tudingan dan menjawab kekhawatiran 
sebagian masyarakat akan punahnya pertunjukan 
wayang kulit Bali.

Walaupun sesungguhnya ada jenis pertunjukan 
wayang kulit yang hilang dan termarginalisasi, 
namun ada juga yang berkembang. Pertunjukan 
wayang kulit yang berkembang adalah pertunjukan 
inovatif. Setelah menghilangnya pertunjukan 
Wakul, muncul Wayang Cenk Blonk, Wayang 
Joblar, Wayang D-Karbit, Wayang Jodog Polos, 
dan Wayang Kang Cing Wi. Di antara nama wayang 
kulit inovatif yang dimaksud di atas nama WKJ 
tidak asing dari pendengaran kita karena dapat 
disaksikan melalui rekaman dalam bentuk VCD 
yang beredar luas di pasaran. Jika dicermati secara 
mendalam gaya pementasan WKJ sama dengan 
dalang Ki Kentus di Jawa. Kedua dalang ini 
memasukkan unsur-unsur kesenian  lain ke dalam 
pertunjukan wayang kulit.

Untuk mengetahui seluk  beluk nama WKJ, penulis 
secara langsung mendapat informasi dari dalang I 
Ketut Muada bahwa WKJ mulai pentas pada tang-
gal, 6 April 1999. Pada tahun 2003 WKJ baru 
bergabung dengan Sanggar Bianglala Tabanan yang 
dimotori oleh I Wayan Tusti Adnyana, dimana sebe-
lumnya WKJ diiringi dengan gamelan Angklung 
Tektekan hingga memunculkan rekaman berjudul 
“Tualen Dadi Caru” pada tahun 2002. Setelah dua 
tahun bergabung, WKJ kembali  meluncurkan reka-
man yang berjudul “Hamil di Luar Nikah” pada 
tahun 2005. Terkait dengan nama WKJ dalang I 
Ketut Muada terinspirasi dari nama tokoh 
punakawan atau bondres yang bernama Joblar. 
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